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“ASHIYUN / PELAKU MAKSIAT (MENURUT AL-OUR'AN) 


Oleh: Ustadz Dr. Achmad Rofi'i, Lc. MM.Pd 


aa li an JI A aa 


AS yag dil Lam 5 Sale ud 


Muslimin dan muslimat yang dirahmati Alloh Ai s Suu, 


Kali ini kita masih meneruskan rangkaian kajian yang berkaitan dengan Bab. 
Pemadam Iman, dan sebagaimana di pertemuan lalu, maka telah dijelaskan 
bagan tentang “Orientasi Hidup Manusia (-- Manusia dan Akibat dari 
Pilihan Hidupnya --)”. Sedikit kita ulang penjelasan bagan tersebut adalah 
sebagai berikut: 


PILIHAN MANUSIA DAN AKIBATNYA 


Hidayah 


Ishyan Fusug Dzulm 


| Dholal 
| Jarimah | Riddah | Bid'ah | 


Falah / Fauz 


Ibadah 
Khosaroh/Khoibah 
Syagowah 


Jahannam Ghiwayah 
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Gambar #1 — “Orientasi Hidup (Pilihan Manusia dan Akibatnya)” 


Pada bagian tengah Gambar #1, maka kita (Manusia) adalah berstatus 
sebagai: “Abdun (Hamba) Alloh JS, Sm yang Tugas Hidup kita adalah 
Tunduk — Patuh — Taat — Pasrah dalam ber-hamba serta beribadah pada 
Alloh i s Sim, sebagaimana firman-Nya: 


“Dan Aku (Alloh) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi (beribadah) kepada-Ku.” 
(OS. Adz-Dzariyat/51: 56) 


Apabila sang Manusia sadar (memperoleh Hidayah) untuk apa dirinya 

diciptakan, lalu ia pun berjuang dan ber-Amal Sholih sesuai tuntunan 

Pencipta dirinya, sehingga selama di dunia ia pun memilih pilihan-pilihan 

hidupnya untuk selalu berusaha menjadi golongan Hamba yang Taat 

(bagian kanan Gambar #1), maka dengan “mahar” berupa: 1) Iman, 2) 
2 


Ihsan, 3) Sholah (Sholat), 4) Ibadah, 5) Tho'ah (Taat pada Alloh dan Rosul- 
Nya), serta 6) Tagwa, maka sebagai balasannya ia di Akherat kelak berhak 
atas: 1) Falah / Fauz (orang yang menikmati Surga), 2) Sa'adah (bahagia 
abadi), dan 3) Jannah (Surga). 


Namun sebaliknya, apabila sang Manusia Tersesat (Ghiwayah) akibat lalai 
dari tujuan untuk apa dirinya diciptakan, lalu ia pun berbuat sesuka Hawa 
Nafunya sendiri didalam memilih pilihan-pilihan hidupnya di dunia dengan 
menjadi Hamba yang Tidak Taat pada Penciptanya (bagian kiri Gambar 
#1), maka akibat “pilihan” berupa: 1) Ishyan (Perbuatan Durhaka/Maksiat 
pada Alloh), 2) Fusig (Kefasikan), 3) Dzulm (Kedzoliman), 4) Nifag 
(Kemundfikan), 5) Fujar (Tenggelam dalam Keburukan / Perbuatan Dosa), 
6) Dholal / Buthlan (Kesesatan), 7) Jarimah (Perbuatan Dosa), 8) Bid'ah 
(Perkara Agama yang Diada-adakan), 9) Riddah (Murtad), 10) Kufur 
(Kekufuran), maka sebagai balasannya ia di Akherat kelak terancam berhak 
atas: 1) Khosaroh / Khoibah (orang yang sengsara di Neraka), 2) Syagowah 
(sengsara), dan 3) Jahannam (Neraka). 


Adapun ancaman “Kekal di Neraka” ataukah “Tidak Kekal di Neraka” maka 
itu tentunya tergantung Kehendak Alloh Aż, lss dan tergantung pada 
kadar besar kecilnya dosa yang dilakukan (dan hal ini telah kita bahas pada 
kajian terdahulu, silahkan dilihat kembali bagan “10 golongan diancam 
menjadi penghuni Neraka” pada link berikut ini: 

https://ustadzachmadrofii.com/2022/12/29/text-iman-menurut-ahlus-sunnah- 


versus-iman-menurut-firgoh-firgoh-sekte-menyimpanyg/ ). 


/ 


10 GOLONGAN DIANCAM JADI 
PENGHUNI NERAKA 


AKHERAT 
NERAKA NERAKA 
KEKAL | TIDAK KEKAL 


« 


UAR) JOIN & SUBSCRIBE : www.ustadzachmadrofii.com WAR? https://telegram.me/khoiroummah 


MUNAFIO * (PELAKU 
NIFAO AKBAR / BESAR) 


PELAKU NIFAO ASGHOR/ 
NIFAO KECIL 


MUBTADI' * (PELAKU 
BID'AH MUKAFFIROH) 


PELAKU BID'AH 
MUFASSIQOH 


« 


SIS 


LIKE Kss 


« 


Gambar #2 — “10 golongan diancam menjadi penghuni Neraka” 


Pada Bab Pemadam Iman kali ini, akan kita bahas istilah “Al- Ishyan”/“Al- 
Ma'shiyah” (Maksiat) yang sering pula ditemui istilah ini di Al-Our inul 
Karim. 


Kita akan membahas “Al- Ishyan” (yang pelakunya disebut “'Ashiyan”) ini 
dalam 6 bagian: 1) Definisi Al- “Ishyin, 2) Kata “Al- Ishyan”/“Al-Ma 'shiyah” 
di dalam Al-Qur'an; 3) Siapakah contoh tokoh 'Ashiyin (pelaku Maksiat / 
orang durhaka pada Alloh) di dalam Al-Qur'an); 4) Akibat “Al- 


Ishyan”/Maksiat, 5) Penyebab terperosok pada Maksiat, dan 6) Langkah 
menghindari Maksiat. 


I. DEFINISI “AL-'ISHYAN” 


Ibnu Manzur (wafat tahun 711 H) dalam “Lisan al-“Arob” (15/67), 
memberikan penjelasan tentang “Al- Ishyan” / Maksiat adalah sebagai 
berikut: beliau berkata: 


opi OB a ayah ANG ISI da a helai BY Okan); 
E S9 E K alas 4 ND) dan nig Ola | La S LA 23 
“Al- Ishyin / Maksiat adalah  “menyelisihi ketaatan”  (-- 


ketidaktaatan/kurang taat — pent.): seorang hamba durhaka kepada Alloh 
(Robbnya) jika ia tidak mentaati Alloh, serta tidak mentaati Rosil-Nya.” 


Kemudian “Ulama yang lain yang bernama Al-Jurjani (wafat tahun 816 H) 
dalam Kitab “At-Ta'rifat” (hal. 151), memberikan penjelasan “Al- Ishyan” / 
Maksiat dengan berkata sebagai berikut: 


ABI SI ga laai 


“Al- Ishyin / Maksiat adalah meninggalkan kepatuhan (kepada Alloh dan 
Rosil-Nya —pent.).” 


Dari dua definisi penjelasan “Ulama diatas, maka Maksiat pada intinya adalah 
sikap tidak taat dan tidak patuh pada Alloh dan Rosul-Nya. 


JANJI NABI MUSA PADA KHIDHIR 


Sebagai contoh, dalam OS. Al-Kahfi/18: 69, kita dapati bahwa Nabi Musa 
alaihissalam berjanji kepada Khidir alaihissalam; dimana dalam ayat 
tersebut menggunakan kata: cse8!/“...aku (Musa) tidak akan menentangmu/ 
menyelisihimu...”. Perhatikanlah ayat berikut ini: 


< 211 OLGA STA LA A A 
Gel DI Sma NG Iko AN ala Ol aia JB 
“Dia (Musa) berkata, “In-sya Alloh akan engkau dapati aku orang yang 


sabar, dan aku tidak akan menentangmu/ menyelisihimu dalam urusan apa 
pun.” 
(OS. Al-Kahfi/18: 69) 


Dengan demikian “Al- Ishyin” (Cai!) / “Ma'shiyah” (kesa) artinya 
secara umum adalah “ketidak-taatan/kedurhakaan (pada Alloh & Rosul- 
Nya)”, sedangkan pelakunya atau “orang yang tidak-taat/durhaka” itu 
disebut sebagai: “'Ashin” (oae) dan orang-orang yang durhaka'tidak- 
taatnya itu sudah menjadi karakter kesehariannya, maka disebut sebagai: “” 
Ashiyun” (was). 


II. KATA ISHYAN & MA'SHIYAT (DALAM AL-0UR'AN) 


Kata “Al- Ishyin” (Sel) dan “Ma'shiyah” (ipar) dalam Al-Qur'an 

terulang tidak kurang dari sebanyak 32 kali: 

a) Dalam bentuk kata kerja lampau / “Fi'il Madh?” (s2 Jadi) sebanyak 
21 kali 


Alloh AS, Ala berfirman: 
saa (bawa pi RENG Wawang Lag a... 
“.... Mereka berkata: "Kami mendengar", tetapi kami tidak mau 


menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu 


sebenarnya tidak mendengar apa-apa ...” 
(OS. An-Nisa”/4: 46) 


b) Dalam bentuk kata kerja sekarang / sedang berlangsung / “Fi'il 
Mudhore” (g was! Jai!) sebanyak 6 kali 
Alloh sl, Alan berfirman: 
gh MAS Ng gò MJ G6 Ubah a Kakap yang Al yaah is 
“Dan barangsiapa yang mendurhakai Alloh dan Rosul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Alloh memasukkannya ke dalam api 


neraka sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan.” 
(OS. An-Nisa'/4: 14) 


c) Dalam bentuk kata kerja tak terperinci waktu / “Mashdar” (ja) 
sebanyak 1 kali 


Alloh olig Ala berfirman: 


n Dang Sa Ai SI) G3... 


66 
. 


. serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan ...” 
(OS. Al-Hujurot/49: 7) 


d) Dalam bentuk kata kerja berulang kali / sering kali / “shighot 
mubilaghoh” (Ala dasa) sebanyak 2 kali 


Alloh AS, law berfirman: 
“dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia 


orang yang sombong lagi durhaka.” 
(OS. Maryam/19: 14) 


e) Dalam bentuk kata benda / “Al- Isim” (s«8!) sebanyak 2 kali 


Alloh sl, Ala berfirman: 
m JAJI Senang AANG PU OA... 
“.. dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 


permusuhan dan durhaka kepada Rosul ...” 
(OS. Al-Mujadillah/58: 8) 


Berikutnya, perlu diketahui dan disadari bahwa Maksiat itu ada yang nyata 
dan ada yang tersembunyi. 


Wed II olah 

dd cs Wila A Jaa ekal ya Ka BL JS ca) adil nolak T 
(5 da lag MS sås shyly NG 

Sis ayas Jia lbh Sip L JS Ga) Ala! cola — 


(H5 Lg ce 
Maksiat / “Al- “Ishyan” terbagi menjadi 2 (dua) bagian: 
a) Maksiat yang tersembunyi / Maksiat yang tidak terlihat berupa “Maksiat 
Hati” yakni: segala bentuk penyakit hati, seperti: keyakinan yang syirik, 
kufur nikmat, tidak ikhlas, iri hati, dengki, ujub, riya', tamak, takabur, cinta 
dunia dan takut mati, khianat, kemunafikan, kikir, bakhil, taklid buta tanpa 
petunjuk wahyu / fanatik tercela, ta'ashub, sum'ah, buruk sangka, kultus 
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individu, ghuluw, lalai, panjang angan-angan, ambisius jabatan, mengikuti 
hawa nafsu, malas menuntut ilmu din, malas ibadah, tidak tawakkul pada 
Alloh, pendendam, pesimis dan mudah putus asa dari rahmat Alloh, dan lain 
sebagainya. 


b) Maksiat yang tampak / nyata dalam ucapan / perkataan lisan maupun 
perbuatan anggota badan, seperti: ucapan / perbuatan syirik dan kufur, zina, 
membunuh, mencuri, perkataan dan perbuatan durhaka pada Alloh dan 
Rosul-Nya, perkataan dan perbuatan durhaka pada orangtua, ucapan dan 
perbuatan mencela dan mengolok-olok Islam, liwath / homosex / lgbt, 
perbuatan curang dalam menakar menimbang, membuat hukum dan undang- 
undang yang bertentangan dengan Hukum Alloh, menghukumi (menjadi 
hakim atas) perkara diantara manusia secara tidak adil, menyebar berita 
bohong / hoax, menyebar fitnah, namimah, dan lain sebagainya. 


III. TOKOH DURHAKA / “ASHIYUN 
1) JALAN HIDUP FIR'AUN DAN KAUMNYA 


Contoh tokoh-tokoh durhaka / “Ashiyan itu adalah Fir'aun dan para 
pengikutnya, sebagaimana Alloh Ass, alam: berfirman menjelaskan hal 
tersebut dalam ayat berikut ini: 


To g hoc alaz tosg A gn or NG GG 
Ng NAH BA Jpg OSI RI 
“Namun Fir'aun mendurhakai Rosul itu, maka Kami siksa dia dengan 


siksaan yang berat.” 
(OS. Al-Muzzammil/73: 16) 


Dan di ayat lainnya: 


“Tetapi dia (Fir'aun) mendustakan dan mendurhakai.” 
(OS. An-Nazi'at/79: 21) 


Juga di ayat berikut ini, Alloh AS, Alai berfirman bahwa Fir'aun itu 
mendurhakai utusan Alloh / Rosal-Nya: 


Kg SAPI RUU A83 Jian) a 
“Maka mereka mendurhakai utusan Tuhannya, Alloh menyiksa mereka 
dengan siksaan yang sangat keras.” 
(OS. Al-Haggoh/69: 10) 


Bahkan Alloh AS, lam berfirman di ayat berikut ini bahwa jasad Fir'aun 
itu Alloh JA, Sl biarkan tetap ada (bahkan hingga sekarang) sebagai 
peringatan bagi kaum sesudahnya bahwa itulah balasan bagi orang yang 
mendurhakai Alloh dan Rosiil-Nya, dimana kedurhakaan Fir'aun bahkan 
sampai tahapan menganggap dirinya sebagai Tuhan selain Alloh (sekutu bagi 
Alloh): 


OI kg Ik A6 (91) a Ga SS J3 asah A33 OT 


(92) Got GGT iE YAI Ga eS Ng AT ale Id 
(91) “Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu 
telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (92) Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu 
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan 
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan 
Kami.” 
(OS. Yimus/10: 91-92) 


Fir'aun ini adalah gambaran manusia yang sombong dan angkuh dengan 
Jabatan dan kekuasaan yang dimilikinya, sehingga ia berlaku durhaka 
terhadap Alloh Aw, ~ dan Rosiil utusan-Nya. Namun jangan dikira 
bahwa kisah Fir'aun dan para perngikutnya yang diberitakan di dalam Al- 
Our'anul Karim hanyalah ada di masa Nabi Musa “alaihissalam. Bahkan 
kalau saja kaum Muslimin mau melakukan introspeksi terhadap kondisi 
keagamaan mereka saat ini; maka hendaknya mereka waspada terhadap 
karakter-karakter manusia yang “mengaku dirinya Muslim di suatu negara 
yang dihuni mayoritas Muslimin”, akan tetapi ketika disodorkan Syari'at 
Islam maka sebagian kalangan ada yang enggan menerimanya, bahkan 
menuduh para da'i yang memperingatkan bahaya kekuasaan yang tidak 
dilandasi Hukum-Hukum Alloh sebagai landasan kebijakan dalam 
memutuskan berbagai perkara diantara ummat manusia (baik perselisihan 
diantara penguasa versus rakyat, atau rakyat versus rakyat) dengan tuduhan 
radikal, fundamentalis, teroris dan berbagai tuduhan lainnya yang semestinya 
tidak dilontarkan terhadap para da'i penyeru Syari'at Alloh (yang mana para 
da'i ini sebenarnya justru hanyalah sekedar menasehati dan mengingatkan 
mereka, karena menginginkan perubahan kearah perbaikan demi 
keselamatan masyarakat tersebut, baik di dunia maupun di akherat kelak). 


Karena Agama adalah Nasehat, dan Nasehat itu bukan cuma untuk rakyat 
belaka, tetapi Nasehat berlaku untuk semua kalangan, termasuk juga untuk 
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para penguasa yang mengemban amanah jabatan, yang justru amanah 
Jabatan itu jika tidak dilaksanakan dengan semestinya sebagaimana yang 
Alloh kehendaki maka dapat berakibat fatal, karena peraturan-peraturan 
yang diterapkan para penguasa itu pastilah akan berpengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat luas di negeri tersebut. 


Di dalam Syari'at Alloh terdapat keadilan yang hakiki, karena keadilan itu 
hanya bisa tercipta bila sesuai dengan kehendak dan petunjuk sang 
Pencipta manusia. Akan tetapi barangsiapa berpaling dari Syari'at Alloh, 
berpaling dari petunjuk Alloh dan Rosal-Nya, maka dijamin kekacauan, 
carut marut, pasti akan dirasakan oleh mereka. 


Kalau suatu kaum yang “mengaku dirinya Muslim”, akan tetapi mereka 
lebih suka mengadopsi Hukum-Hukum yang berasal negara-negara orang- 
orang Kafir baik dari Barat maupun Timur, dan mereka meninggalkan 
Syari'at Alloh, maka kerusakan yang dialami oleh orang-orang-orang 
Kafir di Barat maupun Timur itu pastilah akan beralih, diserap dan juga 
dialami oleh kaum yang mengaku dirinya Muslim itu. Kerusakan bukanlah 
diukur dari tingginya gedung-gedung pencakar langit yang mereka bangun, 
tetapi kerusakan yang paling dahsyat adalah kerusakan “Agidah serta 
kerusakan moralitas manusianya. 


Kerusakan “Agidah terjadi bila berbagai paham Sekulerisme — Pluralisme — 
Liberalisme — Atheisme — Kapitalisme — Komunisme — Materialisme, dan 
aneka isme buatan manusia justru diserap oleh “kaum yang mengaku dirinya 
Muslim” itu, yang sedikit demi sedikit akan memupus “Agidah Islam mereka 
dan pada akhirnya dapat berujung pada Maksiat terbesar yang berupa 
Kekufuran dan Kemurtadan. Sedangkan kerusakan moral terjadi manakala 
kehancuran moral di negara-negara orang-orang Kafir di Barat maupun 
di Timur, beralih menyebar ke negeri-negeri wilayah kaum Muslimin, 
sehingga merebaklah perzinahan/seks bebas, liwath (LGBT), perjudian, 
peredaran narkoba, terjeratnya Muslim dalam dunia perekonomian ribawi, 
dan aneka kerusakan moral lainnya. 
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Gambar #3 — “Tidak Berhukum dengan Kitabulloh (Syari'at Islam) 
adalah Sumber Kecekcokan” 


Hendaknya kaum Muslimin mewaspadai hal ini. Apakah sebanding 
Kebahagiaan Akherat yang bersifat Abadi (yang dijanjikan Alloh bila sang 
Muslim taat dan mengikuti petunjuk Alloh dan Rosul-Nya) itu ditukar 
dengan Kenikmatan Dunia yang Fana (akibat mengikuti ideologi, hawa 
nafsu dan jalan hidup orang-orang Kafir)?! 


2) IBLIS / SYAITHON 


Tokoh Maksiat itu adalah Iblis / Syaithon, sebagaimana Alloh (lai; Alas 
berfirman di ayat berikut: 
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“Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaithon. Sesungguhnya 


syaithon itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.” 
(OS. Maryam/19: 44) 


Keberadaan iblis / syaithon, makhlug yang karakternya gemar bermaksiat 
pada Alloh (dai; Ala tersebut, sebenarnya adalah justru untuk menguji 
keteguhan iman kaum Muslimin. Apakah kaum Muslimin tetap teguh dalam 
imannya ataukah justru terpedaya oleh bujuk rayu syaithon?! 


3) JALAN HIDUP BANI ISRO'IL 


Alloh sl g Alan berfirman: 


A 


E G d gA E dg ab IE gah i agi GAB dg 
A gii a JÉ akang andi gas gÉ As e UI 
II sadé yong a baki DG Nan Ifa! TE A ediy gii 
gik; AN E Dai NG pah BSA Ga a AK 
Doakan a G dg Prai 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar 
(tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk 
kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang 
ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, 
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu 
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu 
ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu 
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 
kemurkaan dari Alloh. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Alloh dan membunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan. 
Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui 


batas.” 
(QS. Al-Baqoroh/2: 61) 
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Alloh cai; Alaa badan di ayal yang lain sebagai berikut: 
JÓ LAS Bh SULIT a Nga alal iji Gaby AKB GAS 313 
SI a BAL Anh IP eni Jaa Gaga ak ai 


“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami WA 
bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh 
apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab: 
"Kami mendengar tetapi tidak mentaati". Dan telah diresapkan ke dalam 
hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. 
Katakanlah: "Amat jahat perbuatan yang telah diperintahkan imanmu 
kepadamu jika betul kamu beriman (kepada Taurot).” 

(OS. Al-Bagoroh/2: 93) 


Dan Alloh (Jis Saw juga berfirman: 
a 19869 IN Ga Jawa AN Ga JLN Ngadi Lo aa a aele À Saya 
6 NA @ Paragi an 3 ja 3 k2 o - A - - - 
o liis AN Ah Sa WAS ash NS AKU a Lang AN Ga 
TK Ao, 3 Z AA aa - L w 04 PEK 
Uga NG laan WG UUS. a JŠ ARI 
“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Alloh dan tali (perjanjian) dengan manusia, 
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Alloh dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Alloh 
dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu 


disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.” 
(OS. Ali Imron/3: 112) 


Kemudian di ayat lainnya juga berfirman: 
t lor o A A BA a 42 seq- © gr Oa ARA NE 
KAS aja ol a OE E Gal A Ga 
Ogan IS a 
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“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Isro'il dengan lisan Daud dan 
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas.” 

(OS. Al-M2'idah/5: 78) 


Jalan hidup Bani Isro'il yang diberitakan Alloh AS, Ale di ayat-ayat 
diatas, hendaknya menjadi pelajaran bagi kita kaum Muslimin, agar 
Janganlah berlaku durhaka dengan meninggalkan ketaatan pada Alloh dan 
Rosul-Nya, yang sebagaimana di OS. Al-Bagoroh/2: 93 kaum Bani Isro'il 
bahkan berkata: "Kami mendengar tetapi tidak mentaati". Lalu apa bedanya 
sikap kaum Bani Isro'il tersebut dengan sikap sebagian kalangan dari suatu 
kaum yang mengaku dirinya sebagai Muslim, akan tetapi manakala 
dibacakan ayat-ayat Al-Our'an, disampaikan Hadits-Hadits Shohih dari 
Rosululloh Aw Ade dl lm, disodorkan Syari'at Alloh terhadap diri mereka, 
namun mereka sikapnya persis seperti sikap kaum Bani Isro'il yang 
diabadikan dalam ayat diatas: "Kami mendengar tetapi kami tidak mau 
mentaati"?! 


Kemudian di OS. Ali Imron/3: 112, kaum Bani Isro'ilitu Alloh lia; Ala 
gambarkan sebagai kaum yang bahkan melakukan Maksiat terbesar berupa 
kafir kepada ayat-ayat Alloh dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang 
benar, maka perlu direnungkan bahwa “membunuh para Nabi utusan Alloh” 
itu tidak hanya berupa membunuh nyawa utusan Alloh, tetapi bisa pula 
bermakna: “membunuh karakter para da'i penyeru Syari'at Alloh dengan 
memberi cap-cap tuduhan buruk seperti: teroris / radikalis / fYundamentalis 
dengan tujuan menjauhkan manusia dari Syari'at Alloh yang diserukan 
da'i tersebut” atau bisa pula bermakna “membunuh keberadaan para da'i 
penyeru Syari'at Alloh ditengah-tengah manusia dengan cara 
memenjarakan para da'i tersebut sehingga manusia terjauhkan dari 
Syari'at Alloh yang diserukan da'i tersebut”. Ini semua bisa terkategorikan 
masuk kedalam kata “membunuh utusan Alloh” dalam makna yang lebih 
luas. 


4) KAUM NABI NUH 


Nabi Nuh “alaihissalam adalah Nabi utusan Alloh JS, Sl yang panjang 
masa hidupnya (sekitar 950 tahun) dan dari sekian lama kesabarannya 
menyerukan dakwah Tauhid terhadap kaumnya, maka dalam ayat berikut 
Alloh dki, Haw mengisahkan bahwa kaum Nabi Nuh “alaihissalam 
(termasuk istri dan anak Nabi Nuh “alaihissalam) ditenggelamkan Alloh 
karena mereka telah durhaka terhadap seruan Nabi Nuh, bahkan pada 
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akhirnya yang selamat hanyalah tersisa 1 buah perahu saja yang terdiri dari 
orang-orang yang beriman pada dakwah Nabi Nuh “alaihissalam: 


GMS Ji alia Wi asg d iya ASN ajan ASI IA JB 
“Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku 
dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak 


menambah kepadanya melainkan kerugian belaka.” 
(OS. Niih/71: 21) 


Tokoh durhaka yakni kaum Nabi Nuh ini justru janganlah kita contoh 
perilaku mereka, namun kisah ini hendaknya dijadikan sebagai pelajaran 
bahwa: hendaknya kita ummat Nabi Muhammad alas; dc Al a pun tidak 
sepatutnya berlaku ibarat orang yang durhaka manakala disodorkan 
Syari'at Islam, karena itulah Syari'at paripurna yang diridhoi Alloh yang 
telah disampaikan oleh “Nabi Penutup dari rangkaian para Nabi utusan 
Alloh”, yakni Nabi Muhammad a= 5 ae dl la, 


5) KAUM “AD 


Tokoh durhaka lainnya adalah kaum “Ad, sebagaimana firman Alloh Aa 
alis dalam ayat berikut: 


da je IS GA IN Alan a SD Noda Le Ulu 
“Dan itulah (kisah) kaum 'Ad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan 
Tuhan mereka, dan mendurhakai rosil-rosal Alloh dan mereka menuruti 
perintah semua penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang 


(kebenaran).” 
(OS. Hud/11: 59) 


Pelajaran yang dapat diambil dari ayat diatas (OS. Hud/11: 59) adalah bahwa 
kaum “Ad dinyatakan Alloh As Saw sebagai contoh kaum yang durhaka 
karena mengingkari tanda-tanda kekuasaan Alloh, mendurhakai rosil-rosil 
Alloh, juga menuruti perintah semua penguasa yang sewenang-wenang lagi 
menentang kebenaran. 


Betapa dalam kisah kaum “Ad tersebut justru mengingatkan kita kaum 
Muslimin bahwa bahkan di zaman sekarang sekalipun, apabila ada para 
penguasa yang bersikap sewenang-wenang dan membuat peraturan- 
peraturan yang bertentangan dengan Kebenaran dari Alloh Asy Slam, 
bertentangan dengan Syari'at Alloh dan Rosil-Nya, maka justru kaum itu 
terancam menjadi kaum yang durhaka apabila kaum itu dengan sukarela 
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selalu menuruti seluruh perintah para penguasa mereka serta mengabaikan 
Kebenaran dari Alloh, mengabaikan Syari'at Alloh tanpa mau beramar 
ma'ruf dan bernahi munkar. Karena ketaatan pada Alloh dan Rosil- 
Nyak; “ale Ml lx adalah absolut, sementara ketaatan pada para penguasa 
itu tidaklah mutlak, namun para penguasa yang ditaati adalah para 
penguasa dari kalangan orang-orang beriman yang menjunjung Syari'at 
Alloh serta menjadikannya sebagai landasan panduan dalam memimpin 
rakyatnya. 


Dengan demikian, apabila di suatu negeri justru hal-hal yang bertentangan 
dengan Syari'at Alloh lah yang dilaksanakan dan berkembang luas di 
masyarakat, maka hendaknya rakyat pun turut berpartisipasi dalam 
melakukan kontrol berupa dakwah menuju perbaikan ummat, memberikan 
nasehat, melakukan amar ma'ruf nahi munkar, agar janganlah mereka 
semua tergolong menjadi kaum yang durhaka disisi Alloh Je 5 Sam, 


6) KAUM MUSYRIKIN 


Tokoh durhaka (“Ashiyiin) lainnya adalah kaum Musryikin, sebagaimana 
Alloh sl ; Alan berfirman: 


ogian Ú ksj 8) JË pas Di 
“Kemudian jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah (Muhammad), 
“Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab (berbebas diri) terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” 
(QS. Asy-Syu'aro/26: 216) 


Seharusnya kaum Muslimin itu menjadikan tali agama Alloh sebagai ikatan 
yang kokoh bagi mereka untuk berpegang teguh bersama, dan berikutnya 
membangun  Ukhuwwah Islamiyyah diantara sesama Muslim. 
Mengutamakan Tauhid sebagai landasan mereka berpijak dan membuat 
keputusan untuk mengatasi aneka problematika kehidupan. Karena 
bagaimanapun, bukankah mereka memiliki Tuhan yang sama yakni Alloh 
clis Aan, memiliki Nabi dan Rosul yang sama yang harus dijadikan 
Panutan/Tauladan yakni Nabi Muhammad a=, dc W lm, berkiblat pada 
Ka'bah yang sama, dan memiliki panduan yang sama berupa Kitabulloh 
(Al-Qur'an) dan Hadits-Hadits Rosululloh Ass dc MW a yang shohihah 
(As-Sunnah), maka seharusnya mengutamakan Ukhuwwah Islamiyyah itu 
adalah esensial/sangat penting; jangan mudah diadu domba diantara sesama 
Muslim. 
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Dan bukan justru bersikap sebaliknya. Tak jarang di zaman sekarang, bahkan 
ada sebagian kalangan yang “mengaku diri mereka sebagai Muslim”, namun 
justru “membangun loyalitas terhadap kaum Musyrikin”, sembari kurang 
memiliki komitmen ber-Ukhuwwah Islamiyyah yang baik terhadap sesama 
saudara Muslim. Mengapa perkara ini dapat menjadi terbolak-balik? Hal 
tersebut adalah akibat kurang memahami konsekuensi Tauhid dan juga 
akibat keliru dalam menempatkan sikap Wala? dan Baro’. 


Padahal dalam OS. Asy-Syu'aro/26: 216 diatas, telah terdapat panduan yang 
sangat jelas bahwa Alloh Jk 5 tlam memerintahkan Nabi Muhammad ska 
alus Ale Al untuk memiliki sikap tegas, menyatakan berbebas diri (baro”) 
terhadap apa yang kaum Musyrikin kerjakan dari perkara-perkara mereka 
yang menyelisihi perintah Alloh dan Rosal-Nya, maka sungguh merupakan 
suatu fitnah / musibah manakala ada yang “mengaku Muslim, namun sikap 
hidupnya justru mengidolakan tokoh-tokoh Musyrikin, merasa bangga 
mengimport budaya kaum Musyrikin tanpa sikap selektif”. Allohul Musta 'an. 


7) YAHUDI & MUNAFIOUN 


Dan tokoh durhaka (“Ashiyiin) lainnya adalah kaum Yahudi dan Munafigim, 
sebagaimana Alloh Ali Alaa berfirman: 


olgali EY ojeg 45 1s Ld ó gigt 5 SI A 1s cal di sf 
KA 3 Oggi Ó y ME Di Ba JI warahi 
G 6 (8) maii oih Gja ge a Ip G a Ga YP 
39 Ji oari olgali ANG KI Ó TE IS Da 


(9) bat aiy gii ón A A ya 
(83) “Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang 
mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian mereka kembali (mengerjakan) 
larangan itu dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat 
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rosul. Dan apabila mereka datang 
kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam 
yang bukan sebagai yang ditentukan Alloh untukmu. Dan mereka 
mengatakan kepada diri mereka sendiri: "Mengapa Alloh tidak menyiksa 
kita disebabkan apa yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka 
Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk-buruk 
tempat kembali. (9) Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 


17 


pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat 
dosa, permusuhan dan berbuat durhaka kepada Rosul. Dan bicarakanlah 
tentang membuat kebajikan dan tagwa. Dan bertagwalah kepada Alloh yang 
kepada-Nya kamu akan dikembalikan.” 

(OS. Al-Mujadilah/58: 8-9) 


Tokoh Ashiyiin dari kalangan kaum Yahudi telah dibahas diatas di poin no: 3 
(Jalan hidup Bani Isro'il”), adapun berikutnya adalah tokoh Ashiyan 
kalangan kaum Munafigun maka “penampilannya bisa jadi bagaikan 
muslim yang sholih, akan tetapi ia berpenyakit hati karena kecondongan 
hatinya adalah kepada kekufuran, dan keberpihakannya adalah justru 
kepada orang-orang yang memusuhi Islam, memusuhi Alloh dan Rosul- 
Nya. Kaum Munafigun ini justru ia akan berdiri membela orang-orang kafir 
/ musyrikin itu, menjadi “bumper / tameng” bagi orang-orang kafir / 
musyrikin itu, sembari pada saat yang sama ia berburuk sangka pada kaum 
Muslimin, berburuk sangka pada Syari'at Alloh. Dianggapnya “seakan- 
akan Syari'at Alloh itu kuno, tidak mengikuti zaman modern”, sehingga ia 
lontarkan perkataan-perkataan yang buruk terhadap Syari'at Alloh, lalu 
berikutnya ia menganggap dirinya boleh mengganti-ganti sesuka hatinya 
Syari 'at tersebut. 


Maka dalam OS. Al-Mujadilah/58: 8-9 diatas, Alloh Abis Alai 
memperingatkan akan adanya kalangan kaum Munafigun yang “mengadakan 
pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rosul”, maka hingga zaman sekarang pun kaum Munafigan ini 
tetap ada/eksis. Mereka “mengaku dirinya Muslim” tapi “sikapnya, 
keberpihakannya justru berseberangan dengan konsekuensi Tauhid 
(wala'nya justru terhadap orang-orang kafir/musyrikin, baro?nya justru 
terhadap kaum Muslimin)”. 


Kaum Munafigan ini akan duduk bersama orang-orang kafir/musyrikin, 
lalu mengadakan berbagai perundingan/kerjasama dengan orang-orang 
kafir/musyrikin itu, yang mana hasil perundingan dan kerjasama itu justru 
untuk melemahkan Islam, melemahkan kaum Muslimin, meruntuhkan 
Syari'at Alloh, menjadikan daerah / wilayah kaum Muslimin semakin 
terjajah oleh kolonialisme orang-orang kafir/musyrikin. 


Kaum Munafigan itu adalah ibarat musuh dalam selimut. Berdiri di barisan 


Muslim, mengaku Muslim, tapi berjuang justru untuk kejayaan orang- 
orang kafir/musyrikin sembari berpaling dari kaum Muslimin. 
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Apabila ditemui karakter-karakter seperti yang diberitakan dalam ayat diatas 
di tengah-tengah masyarakat, maka waspadailah tokoh-tokoh Ashiyiin dari 2 
kelompok ini: dari kalangan kaum Yahudi maupun dari kalangan kaum 
Munafigun. 


IV. AKIBAT MAKSIYAT 


Berikut ini dijelaskan bahwa minimal ada 7 Akibat dari Maksyiat, yakni 
sebagai berikut: 


1. TURUNNYA BALA 


Berbagai musibah/bencana yang dialami manusia, maka itu akibat perbuatan 
tangan manusia itu sendiri, sehingga bencana/musibah tersebut bisa jadi 
merupakan adzab Alloh di muka bumi dengan tujuan agar manusia tersebut 
tersadarkan serta mau bertaubat dan kembali kepada Alloh. Alloh AS 5 Slam 
berfirman: 


FE Ag (30) Eie sig KAI SS eh Tanah Ia SALON La 
(31) jai Na J5 Ip Ó 033 a 


(30) “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Alloh memaafkan sebagian besar 
(dari kesalahan-kesalahanmu). (31) Dan kamu tidak dapat melepaskan diri 
(dari adzab Alloh) di muka bumi, dan kamu tidak memperoleh seorang 
pelindung dan tidak pula penolong selain Alloh.” 

(OS. Asy-Syu'aro/26: 30-31) 


Sebagai contoh adalah terjadinya penggundulan/penebangan hutan secara 
serampangan dengan tidak mempertimbangkan pelestarian hutan / 
lingkungan, yang diakibatkan keserakahan/ ketamakan segelintir orang, maka 
mengakibatkan suatu daerah menjadi terancam banjir, longsor, dan 
rusak/punahnya ekosistem tetumbuhan maupun hewan. Maka bukankah 
musibah itu diakibatkan oleh tangan manusia itu sendiri? 


Kemudian contoh lainnya adalah penggunaan teknologi (baik teknologi di 
bidang medis, di bidang cuaca, di bidang militer, di bidang pertanian/ 
peternakan, di bidang media sosial atau IT/Artificial Inteligence/AI, dan lain 
sebagainya) yang apabila tidak dilandaskan diatas Iman dan Tagwa pada 
Alloh Aw, Sm, maka berakibat justru bukannya membawa kebaikan 
namun malah dapat berdampak buruk pada manusia itu sendiri. Pada 
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dasarnya, teknologi itu sendiri hanyalah sarana/alat belaka, namun 
pengguna teknologi itulah yang menentukan, di tangan orang sholih maka 
teknologi dapat digunakan untuk membawa kebaikan bagi ummat manusia, 
sedangkan di tangan tokoh ashiyun (pelaku maksiat) maka teknologi justru 
dapat menyebabkan kerusakan di muka bumi. 


Dan di ayat yang lain, Alloh Ais Saw berfirman: 


i ba SA Sl Wi Tp Ga 1 


Da g Sas ó BA! Wg éh OS 3 (58) WAH 28 S3 UÓ 
(59) bpb yiii Y si a Sup UT agal IN 


(58) “Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya: maka 
itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah mereka, 
kecuali sebahagian kecil. Dan Kami adalah Pewaris(nya). (59) Dan tidak 
adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di 
ibukota itu seorang Rosul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada 
mereka, dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota, kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kedzoliman.” 

(OS. Al-Ooshosh/28: 58-59) 


Dalam OS. Al-Ooshosh/28: 58-59, terdapat pelajaran bahwa bila ayat-ayat 
Alloh Al, saw telah diserukan oleh para da'i (penerus para Nabi utusan 
Alloh) disuatu negeri, namun penduduk negeri itu mengabaikan 
peringatannya, bahkan semakin merebak kedzoliman ditengah-tengah 
mereka, maka kuatirlah bila Alloh JAS, law timpakan bala di negeri 
tersebut, bahkan bisa pula Alloh binasakan negeri itu. Dan kuatirlah bila para 
da'i penyeru Syari'at Islam justru ditolak dakwahnya ditengah-tengah 
masyarakat, karena yang mereka tolak dan mereka buat murka pada dasarnya 
adalah sang Pemilik Syari'at itu sendiri, yakni: Alloh Jb55 Sl, 


2. KERUSAKAN DI MUKA BUMI 


Alloh GF 5 Silau berfirman: 


at SA gaki a AI Sa aa Ad a seb 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Alloh merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).” 

(OS. Ar-Ram/30: 41) 


Pelajaran dari OS. Ar-Ram/30: 41 diatas adalah bahwa kerusakan di muka 
bumi (baik di darat maupun di lautan) adalah akibat dari perbuatan tangan 
manusia dan kalau saja manusia itu mau mengambil ibroh/pelajaran 
daripadanya, maka niscaya mereka akan kembali ke jalan yang lurus, kembali 
mentaati perintah Alloh dan Rosul-Nya, karena yakinlah bahwa pada 
dasarnya Syari'at Islam itu pastilah Alloh AS l> ciptakan untuk kebaikan 
serta keseimbangan bagi kehidupan makhlug-Nya. Seorang Muslim itu 
haruslah terhujam keyakinan di hatinya: “Apa yang Alloh Jess Su dan 
Rosiil-Nya des dc HI a perintahkan pastilah baik, dan apa yang Alloh 
dan Rosal-Nya larang pastilah ada mudhorot/ bahaya/ keburukan 
didalamnya”. 


3. TERGOLONG ORANG SESAT / MENUJU KESESATAN 


Hon a 5 lan berfirman: 
ip MB NANG yang BI ad 1S) Kaja NG ajal NG La 


kasi Yk Jo Aib ayang AN Gana Saga 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Alloh dan Rosul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Alloh dan Rosil-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
(OS. Al-Ahzab/33: 36) 


Dan di ayat yang lain, Alloh Ai s dia berfirman: 


gay IM 13 Ia Wage Oleh úg Ta uÍ Da yi NG 


“Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi 
keduanya aurot mereka dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun- 
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daun (yang ada di) surga, dan durhakalah “Adam kepada Tuhannya dan 
sesatlah ia.” 
(OS. Thoha/20: 121) 


Kemudian juga firman-Nya: 
Áj ila (18) SF NS) JA Jis (17) Ab Oppa II Sab 
OF a EZ SSS (20) Si Ki nb (19) TAS Uh 
ún sáb (24) JANI a, ef JÉ (23) GS pisó (22) A 
(26) LS 3d WS o ó (25) jola iai yg 


(17) “"Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui 
batas, (18) dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu 
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)". (19) Dan kamu akan kupimpin 
ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya?" (20) Lalu Musa 
memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. (21) Tetapi Fir'aun 
mendustakan dan mendurhakai. (22) Kemudian dia berpaling seraya 
berusaha menantang (Musa). (23) Maka dia mengumpulkan (pembesar- 
pembesarnya) lalu berseru memanggil kaumnya. (24) (Seraya) berkata: 
"Akulah tuhanmu yang paling tinggi". (25) Maka Alloh mengadzabnya 
dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia. (26) Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Tuhannya).” 
(QS. An-Nazi'at/79: 17-26) 


Kadar Maksiat itu memang bertingkat-tingkat / tidak satu level, namun 
khawatirlah bahwa semakin besar kadar Maksiat pada Alloh A s Su dan 
Rosiil-Nya ala; 4de dil Ag, maka dapat berujung pada kesesatan. 


4. MENJERUMUSKAN PELAKU MAKSIAT PADA ADZAB ALLOH 


Pelaku Maksiat terancam berpotensi terkena adzab Alloh Abis alams, 
sebagaimana firman-Nya berikut ini: 


bagi SAS Ap GB NN GG Ah aga Haag Dying Ó jak yg 
“Dan barangsiapa yang mendurhakai Alloh dan Rosil-Nya dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya, niscaya Alloh memasukkannya ke dalam api neraka 
sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya adzab (siksa) yang 
menghinakan.” 
(OS. An-Nisa”/4: 14) 
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5. TERANCAM MENJADI PENGHUNI JAHANNAM / ANCAMAN 
ADZAB JAHANNAM 


Dan yang lebih mengerikan lagi adalah bahwa Pelaku Maksiat terancam 
berpotensi menjadi penghuni Neraka Jahannam, sebagaimana Alloh ~~= 
AS, berfirman: 


“Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Alloh dan risalah- 
Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Alloh dan Rosal-Nya maka 
sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya.” 

(OS. Al-Jinn/72: 23) 


Dan di ayat yang lain, Alloh Ais Saw berfirman: 


A 


saga a Siah 13 (15) ebé aj ole Ip Eat ò SE iy J3 
(LO) mma 5341 NG Ka a 


(15) “Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan adzab hari yang besar 
(hari kiamat), jika aku mendurhakai Tuhanku". (16) Barangsiapa yang 
dijauhkan adzab dari padanya pada hari itu, maka sungguh Alloh telah 


memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah keberuntungan yang nyata.” 
(OS. Al-An'am/b: 15-16) 


Kemudian juga firman-Nya: 
maa ag OA gy ak NDA g 
“Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan adzab (siksaan) hari yang 
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besar (hari Kiamat) jika aku durhaka kepada Tuhanku". 
(OS. Az-Zumar/39: 13) 


Dan masih banyak peringatan yang semisal itu, antara lain juga di dua ayat 
berikut ini. Alloh AS, Saw berfirman: 
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IIA ye oTi e MA AS Org a JBS 
D papan 


a 
s 
. È 
— 
A w 
tes 


e Jói akh apa pr gika ra Y 


(15) “Dan apabila dibacakan WAT mereka ayat-ayat Kami yang nyata, 
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: 
"Datangkanlah Al-Qur'an yang lain dari ini atau gantilah dia". Katakanlah: 
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak 
mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut 
Jika mendurhakai Tuhanku kepada adzab (siksa) hari yang besar (kiamat)". 
(16) Katakanlah: "Jikalau Alloh menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Alloh tidak (pula) memberitahukannya 
kepadamu". Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama 
sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?” 

(OS. Yunus/10: 15-16) 


Dan Alloh Jis Saw berfirman: 

nga MAS Ng Nad NE GB USA a dakan Aging Al yaah 543 
“Dan barangsiapa yang mendurhakai Alloh dan Rosil-Nya dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya, niscaya Alloh memasukkannya ke dalam api neraka 


sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya adzab (siksa) yang menghinakan.” 
(OS. An-Nisa”/4: 14) 


6. BERHAK ATAS KUTUKAN ALLOH 


Bahkan Pelaku Maksiat yang kadar maksiatnya sampai pada tahap kekufuran 
maka diancam mendapatkan kutukan Alloh ai; Sl, sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat berikut ini: 

) 


G Dh EA gi semat BS OI PE JAGA gi Ia GS ad ad 
NING MG per $ 


“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Isro'il dengan lisan Daud dan 
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas.” 

(OS. Al-Mã’idah/5: 78) 
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7. PENYEBAB KEGAGALAN 


Tidak sedikit di kalangan sebagian orang yang mengaku Muslim, namun 
manakala disampaikan padanya Syari'at Islam, atau disampaikan padanya 
dalil-dalil yang jelas berupa ayat-ayat Alloh Jess Smu, hadits-hadits 
Rosiilulloh ass Hc Ml la yang shohihah, serta disampaikan pula padanya 
bagaimana para Pendahulu Ummat (Shohabat Rosul, Tabi'in dan Tabi 'ut 
Tabi 'in) memahami ayat maupun hadits tersebut dengan pemahaman yang 
benar/lurus, maka bukannya tunduk dan patuh pada Kebenaran yang 
ditampakkan ayat dan hadits tersebut, ia justru mengedepankan akal 
pikirannya sendiri, mengedepankan Hawa Nafsunya, mengedepankan sikap 
fanatik buta dan ta'ashub pada kelompok/ afiliasinya, lalu sibuk berbantah- 
bantahan diatasnya, maka hal itu lah diantara penyebab kegagalan dan 
kelemahan ummat Islam di zaman sekarang ini. Padahal Alloh Jis dia 
telah berfirman: 


SA Ol Nyeng A) CANG IEA NS NG Ajang W Ngaba 
Ogan pali ya a agin iya GEA GS Ni I5 (46) Santai 


(47) lat Ohang GG AN Jaan 2 
(46) “Dan taatlah kepada Alloh dan Rosul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. (47) Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' 
kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Alloh. Dan (ilmu) 
Alloh meliputi apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. Al-Anfal/8: 46-47) 


Ibnu Oayyim al-Jauziyyah (wafat tahun751 H) di dalam Kitabnya “Ad- 


Dawa’ wad Dawa” menjelaskan Akibat dari Maksiat / “Al- “Ishyan” adalah 
sebagai berikut: 


zella sad 8 (3751 5) du P cp) Jü 
BG II o odiy dily ath kada amtii YES Gya se kadhi 
dal dhas 1 
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Il Ol .2 


Aro. 


NG Gi Y Á bis PA ng AA EN Waa NG 
JÊNG BP BI Gg KI aa 3 PI RAL 1534 3 
aisd Olly HF Lah GAN SI Ea j3 


A ET Sai da A 

GAS) agil A Ja Aas ali 9 BAL ui 5 
AA ci a 56 cora Ka sll ul DAN Alb Naah 
Ab 


o 


DANG e ay edi 6 
Spf MAL iiy ale Mai asb bus 7 


Pd 


aa UEA OB Ng ta Ini aah tah oma SI 8 
P KR ja 


“Dan Maksiat mempunyai akibat yang tercela serta merugikan bagi hati 
maupun fisik/tubuh, baik di dunia dan di akhirat: (1) Sulit memahami ilmu 
(din/agama — pent.); (2) Sulitnya rizqi; (3) “Rasa jauh/kesepian di dalam 
hati antara dirinya dengan Alloh Tuhannya”, yang dirasakan oleh orang 
yang bermaksiat itu, yang mana hal tersebut tidak dapat dibandingkan 
dengan kesenangan apa pun, bahkan jika kesenangan seluruh dunia 
digabungkan sekalipun, (4) Kesenjangan yang terjadi antara dirinya dan 
orang lain, (S5) “Kegelapan” yang ia temukan di dalam hatinya sebagai 
suatu kenyataan yang ia rasakan akibat maksiatnya: sebagaimana gelap 
gulitanya malam, maka kegelapan kemaksiatan itu menjelma menjadi 
kegelapan pula di dalam hatinya. Dan juga menjadi kegelapan bagi mata 
hatinya, karena ketaatan adalah cahaya, dan kemaksiatan adalah 
kegelapan, (6) Maksiat melemahkan serta membuat rapuh baik hati 
maupun tubuh, (7) Kurangnya ketaatan, akibat begitu banyak ketaatan 
yang terputus darinya disebabkan oleh maksiat, (8) Maksiat itu berdampak 
memperpendek umur dan menghilangkan nikmatnya, maka tidak bisa 
dihindari bahwa sebagaimana kesholihan itu menambah umur, maka 
maksiat itu memperpendek umur.” 


26 


AKIBAT MAKSIAT 


Turunnya Bala OS. Asy-Syu'aro/26:30-31, QS. Al-Aoshosh/28:58-59 


Menuju Kesesatan / Tergolong | QS. Al-Ahz2b/83:36, AS. Thoha/20:121, 
Orang Sesat OS. An-Nazi'at/79:17-26 

Menjerumuskan Pelaku Maksiat | QS. An-Nisa'/4: 14 

pada adzab Alloh 


Ancaman adzab Jahannam/ | as. Al-inn/72: 23, QS. Al-An'3m/6:15-16, QS. Az-Zumar/39:13, 
Terancam menjadi Penghuni | QS. Yunus/10:15-16, AS. An-Nisa'/4:14 
Jahannam 
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Gambar #4 — “Akibat Maksiat” 
V. PENYEBAB TERPEROSOK PADA MAKSIAT: 


Beberapa penyebab seseorang dapat terjerumus pada Maksiat adalah sebagai 
berikut: 


1. KURANG ILMU 


Kurangnya ilmu (dinfagama) menyebabkan seseorang tidak memahami 
tujuan hidupnya, ia tidak paham untuk apa dirinya diciptakan Alloh ~~= 
dis sehingga ia berlaku “semaunya sendiri”, tidak memperhatikan mana 
Halal dan mana Harom, tidak memperhatikan rambu-rambu tuntunan Alloh 
cdi, Alan dan Rosiil-Nya alus 4de WI la, sehingga mudah terjerumus 
kedalam Maksiat akibat kurang punya rasa takut pada Alloh Jis Alaa 
bahwa Alloh dapat menghukumnya atas segala maksiat yang dilakukannya. 
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Maka Alloh (dki; Saw berfirman di ayat berikut, bahwa hanya “Ulama 
(orang paham “ilmu dinfagama) lah yang punya rasa takut pada-Nya: 


á no A a Mali 03 v3 á 
oke i W ai CL WS S CAK TG Ag b yag 
SA h WI Oa lali 


“Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
Jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Alloh diantara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah “Ulama. Sesungguhnya Alloh Maha Perkasa lagi Maha 


Pengampun.” 
(OS. Fathir/35: 28) 


2. LEMAH IMAN 


Lemah Iman juga dapat menjadi penyebab seseorang terjerumus Maksiat, 
sebagaimana firman-Nya di ayat berikut: 


I (20) Dekati AG iie Jp 4 aa WAT Sad! Ai 6 
kali Ái As DAN 55 SI (21) bhai A GE NG md 
(22) bas Y caii ai 


(20) “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Alloh dan Rosil-Nya, 
dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar 
(perintah-perintah-Nya), (21) dan janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang (munafiq) vang berkata "Kami mendengarkan, padahal mereka 
tidak mendengarkan. (22) Sesungguhnya binatang (makhluq) yang seburuk- 
buruknya pada sisi Alloh ialah; orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak 
mengerti apa-apapun.” 

(QS. Al-Anfal/8: 20-22) 


3. LALAI 


Kelalaian juga dapat menjadi penyebab seseorang terjerumus Maksiat; 
eba pantang Alloh is Alas berfirman: 
dat Ngka 16) GANG 


233 al Ia AI 19153 va 3 
ó pila A Ngka SAE Iga 5 AN Í ogi ja 


. 83 
AJ a Ay 
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Alloh, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain dari pada Alloh? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui.” 

(OS. Ali Imron /3: 135) 


4. IBADAH MANDUL 


Alloh Al, dlam berfirman di ayat berikut bahwa Sholat dapat mencegah 
perbuatan keji dan munkar, apabila Sholat itu ditegakkan dengan khusyu” dan 
benar. Namun manakala Sholat itu tidak ditegakkan secara khusyu' dan 
benar, maka Sholatnya hanyalah ibarat sekedar ritual belaka bagi orang 
tersebut sehingga kurang dapat membawa dampak positif berupa kemampuan 
kontrol diri dari perbuatan keji dan munkar, atau dengan kata lain ibarat 
ibadahnya adalah “mandul”: 


Hati pa a Len kah ISI ia UN ed uji 
da nga gsi Sula Kal 


“Bacalah apa yang telah ta kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Our'an) 
dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Alloh (sholat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Alloh 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(OS. Al-Ankabit /29: 45) 


5. TERTIPU SYAITHON 


Tertipu oleh syaithon juga penyebab seseorang dapat terjerumus Maksiat, 
sebagaimana Alloh Sei dikau berfirman: 


Ag Wadi Ala Siah San Ag Le ES 4 Sang AA Sa Oles 


Ka 
“Syaithon menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir): sedang Alloh menjadikan 
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Alloh Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.” 
(OS. Al-Bagoroh /2: 268) 
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PENYEBAB TERPEROSOK MAKSIAT 
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Gambar #5 — “Penyebab Terperosok Maksiat” 
VI. LANGKAH MENGHINDARI MAKSIAT 


Beberapa Langkah yang dapat ditempuh agar dapat terhindar dari Maksiat 
adalah sebagai berikut: 


1. MENUMBUHKAN RASA TAKUT PADA ALLOH 


Sangatlah penting untuk menumbuhkan rasa takut pada Alloh AS 5 Sm agar 
seseorang menyadari bahwa Alloh berkuasa untuk menghukumnya sehingga 
ia pun menjadi memiliki filter/kontrol di dalam dirinya yang mencegahnya 
untuk terperosok pada Maksiat, sebagaimana firman-Nya: 


AA IG ngk iya GS a K3 Be SS GS ba SI È Iges A5 


a AN ya ah DS Uap angka AA 
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3G 
. 


| AN ANGGÉ yaé SU lh KR SE ah WS (21) 8 
(23 Jor obig Se aga Wi AG (22) DAN Jua eÉ 


(21) “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. 
Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih 
banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Alloh mengadzab mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung dari azab Alloh. (22) Yang demiklan itu adalah karena telah datang 
kepada mereka rosil-rosul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
lalu mereka kafir, maka Alloh mengadzab mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Kuat lagi Maha Keras hukuman-Nya. (23) Dan sesungguhnya telah Kami utus 
Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata.” 

(OS. Ghofir/40: 21-23) 


2. SEGERA KEMBALI PADA ALLOH 


Alloh «dbs, la berfirman dalam ayat berikut bahwa apabila seseorang 
terperosok pada Maksiat, maka bersegeralah kembali pada Alloh AS 5 lam 
dengan bertaubat pada-Nya dan memohon ampunan-Nya serta tidak 
melanjutkan Maksiatnya: 


P 
Z 
- 


Sa EE Ea A Ialah NA) Gal 
Udi (135) óla A Islah Us SE gan 4 ái I Cpa pe 
Sa atte ES a ya É Dg ya A 
SS AÉ jah UN 3 Ird Ia (KAS Ia SS A8 (136) sutii 

(137) syiah Ka 


(135) “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Alloh, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada Alloh? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan 
kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (136) Mereka itu balasannya ialah 
ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai- 
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala 
orang-orang yang beramal. (137) Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu 
sunnah-sunnah Alloh, Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
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perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rosiil- 
rosul). 
(OS. Ali Imron /3: 135-137) 


3. MENYIBUKKAN DIRI DALAM KETAATAN PADA ALLOH 


Alloh AS, law berfirman: 

ine! AS AN g e Eta HA Ud NA Gg 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridho'an) Kami, benar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 


sesungguhnya Alloh benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.” 
(OS. Al-Ankabit /29: 69) 


4. HINDARI TEMAN & LINGKUNGAN YANG TIDAK KONDUSIF 


Dari Abu Musa 42 dl ,, beliau berkata bahwa Rosiilulloh plu; Ole dl la 
bersabda: 


Jab. eg Kambi Jala tagalog Edi ltl Jasa WI 
dg Ab Ay din US OI hlg caie plig OI blg cek OI Lah celah 


iim Eny AS a GS UI al SI 


“Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk adalah seperti 
(berteman dengan) pembawa (minyak wangi) kesturif/misk dan (berteman 
dengan) tukang besi. (Adapun berteman dengan pembawa minyak wangi), 
Jika engkau tidak dihadiahi minyak kesturi olehnya, engkau bisa membeli 
darinya atau minimal mendapatkan bau wanginya. Sedangkan berteman 
dengan tukang besi, jika engkau tidak mendapati badan atau pakaianmu 
hangus terbakar, maka minimal engkau akan mendapatkan baunya yang 
tidak sedap.” 

(HR. Al-Bukhory no: 2101 dan HR. Muslim no: 2628, dari Abu Misa a) 
aic dil) 


Dalam Hadits diatas, dapat diambil pelajaran bahwa teman dan lingkungan 
yang tidak kondusif, dapat mempengaruhi seseorang sehingga dapat 
terjerumus pada Maksiat, oleh karena itu carilah lingkungan teman dari 
kalangan orang-orang yang sholih yang dapat selalu saling mengingatkan 
untuk istiqomah diatas Iman dan Taqwa pada Alloh is tlan, 
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5. HIDUPKAN AMAR MA'RUF & NAHI MUNKAR 


Dari Hudzaifah bin al-Yamin 4e 4! =), beliau berkata bahwa Rosiilulloh 
alu s Ale dil ka bersabda: 


o 


TK ET ji Ker WA 03233 Sah SA oky prs Sa 
a Dian Bana : (ús SE San 


“Demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah kalian menyuruh 
yang ma'ruf dan mencegah kemunkaran atau (-- kalau kalian tidak 
lakukan, maka pasti --) Alloh akan menurunkan siksa kepada kalian, 
hingga kalian berdoa kepada-Nya, tetapi tidak dikabulkan.” 

(HR. At-Turmudzy no: 2169, dari Hudzaifah bin al-Yamin 4e W pa), 
menurut Nashiruddin al-Albany Hadits ini Hasan) 


Meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar dapat menyebabkan 
seseorang dihukum Alloh ei; Sx berupa doanya menjadi tidak 
dikabulkan Alloh. Oleh karenanya, bersemangatlah menjadi agen perubahan 
perbaikan ummat, jangan hanya mau sholih sendiri akan tetapi tidak peduli 
terhadap kemunkaran yang merajalela di masyarakat sekitar. Berusahalah 
menjadi orang yang sholih, lalu tularkan kebaikan dan kesholihan itu kepada 
keluarga dan masyarakat sekitar, karena bukankah kita menginginkan agar 
banyak orang yang selamat dunia akherat serta dapat masuk ke Surga-Nya 
kelak? 


6. BERDO'A AGAR BERKEMAMPUAN UNTUK TIDAK 
MENDEKATI MAKSIAT 


Janganlah lupa untuk senantiasa berdoa pada Alloh Ji, Haw agar diberi 
kemampuan untuk tidak mendekati Maksiat, dan semoga dapat tergolong 
oig yang diberitakan dalam firman-Nya berikut ini: 


$ CAN NG PA oa wS g GSA DD Jaa pp Saleh 


- 


ad buta ajig Gii Ai AKÍ, 56 a 3 A3 SENI ASI 
(8) aS té lg iaig A1 Ga a (7) bga 


(7) “Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rosululloh. Kalau ia 


menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
mendapat kesusahan, tetapi Alloh menjadikan kamu "cinta" kepada 
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keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasigan, dan kedurhakaan. 
Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus, (8) sebagai 
karunia dan nikmat dari Alloh. Dan Alloh Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 

(OS. Al-Hujurat /49: 7-8) 


7. BERBAPAT UNTUK TIDAK BERMAKSIAT 


Alloh Jl, Alas berfirman dalam ayat berikut, mengisahkan tentang janji 
setia/bai'at yang dilakukan orang-orang sholih terdahulu agar tidak 
bermaksiat pada-Nya: 


A 


J dd Gan T ii d dR Sa Das BI 2 Í g 


4 4 o a P TG x x 9 
Ga 1309 of aor A NGA € NG ESA ias NG NK NG d o 7 
5 . 19 8 s1 Ye ari 3 Wé ISU 9 AS 91 Aa - 9 LH 9 4 A 
WA 2) ve, - Z s Xu ea 4 


- 


(12) kz 5 AI JAN ng Seal a 3 Unas Ni 


CITA Ia Ipa AB el II Cm Up SN NGT Gadi IG 
(13) yi! Pelet Ia JUS ag 


(12) “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 
menyekutukan Alloh, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada- 
adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan 
mohonkanlah ampunan kepada Alloh untuk mereka. Sesungguhnya Alloh 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (13) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Alloh. 
Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.” 

(OS. Al-Mumtahanah /60: 12-13) 
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LANGKAH MENGHINDARI MAKSIAT 
Kendi rasa takut 


Segera kembali pada Allah 


Menyibukkan diri dalam OS. Al-Ankabut/29:69 
ketaatan pada Alloh 


Hindari teman & lingkungan | HR. Al-Bukhary no: 2101, 
yang tidak kondusif HR. Muslim no: 2628 


Hidupkan Amar Maruf & HR. At-Turmudzy no:2169 
Nahi Munkar 
Berdoa agar mampu tidak | AS. Al-Hujurot/49:7-8 
mendekati maksiat 
1. | Berbai'at (berjanji)untuk | QS. Al-Mumtahanah/60:12-13 
tidak bermaksiat 
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Gambar #6 — “Langkah Menghindari Maksiat” 
Sekian dulu bahasan pada kesempatan kali ini, mudah-mudahan Alloh Aw 


“il, selalu melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya kepada kita semua untuk 
istiqomah sampai akhir hayat. Kita akhiri dengan Do'a Kafaratul Majlis : 


SS Yy d Y Haa A 


Jakarta, Sabtu shubuh, 24 Rabi'ul Awwal 1446 H / 28 September 2024 M. 
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